
 

 

STUDI KASUS PERITONEOPERICARDIAL DIAPHRAGMATIC 

HERNIA PADA KUCING SCOTTISH FOLD DENGAN TEKNIK 

PENCITRAAN RADIOGRAFI DAN ULTRASONOGRAFI
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

LATANIA GHINA DHIKRIYANTI 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI SARJANA KEDOKTERAN HEWAN 

SEKOLAH KEDOKTERAN HEWAN DAN BIOMEDIS 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2024 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN  HAK CIPTA 
 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Studi Kasus 

Peritoneopericardial Diaphragmatic Hernia pada Kucing Scottish fold dengan 

Teknik Pencitraan Radiografi dan Ultrasonografi” adalah karya saya dengan arahan 

dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun kepada 

perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari karya 

yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam 

teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 
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ABSTRAK 
 

LATANIA GHINA DHIKRIYANTI. Studi Kasus Peritoneopericardial 

Diaphragmatic Hernia pada Kucing Scottish fold dengan Teknik Pencitraan 

Radiografi dan Ultrasonografi. Dibimbing oleh DENI NOVIANA dan MIN 

RAHMINIWATI. 

 

Peritoneopericardial Diaphragmatic Hernia (PPDH) adalah kelainan 

genetik yang melibatkan perikardium dan peritoneum akibat tidak ada atau tidak 

terbentuknya diafragma dengan sempurna. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan dan menetapkan diagnosis berdasarkan radiogram dan 

sonogram pada kucing Scottish fold yang mengalami PPDH di RSHP SKHB IPB 

University. Penentuan diagnosis PPDH dilakukan berdasarkan anamnesis, 

sinyalemen, pemeriksaan fisik, radiogram, dan sonogram. Hasil data radiogram dan 

sonogram diamati perubahan pada ukuran, bentuk, lokasi, jumlah, batas, dan 

opasitas pada organ, regio atau lokasi pemeriksaan. Hasil pemeriksaan radiografi 

menunjukkan bentuk siluet radiopak jantung besar dan asimetris akibat terjadinya 

superimposed (tumpang tindih) dengan organ yang mengalami hernia masuk ke 

dalam perikardium, siluet radiopak diafragma tidak sempurna, siluet lapang paru-

paru menyempit, dan letak hati lebih kranial. Pemeriksaan ultrasonografi 

menunjukkan sebagian organ hati mengalami hernia masuk ke dalam perikardium 

dan menempel langsung ke jantung tanpa dibatasi oleh diafragma. 

 

Kata Kunci: Hernia, Jantung, Kongenital, Kucing 

 

ABSTRACT 
 

LATANIA GHINA DHIKRIYANTI. Case Study of Peritoneopericardial 

Diaphragmatic Hernia in Scottish Fold Cats Using Radiographic and Ultrasound 

Imaging Techniques. Supervised by DENI NOVIANA and MIN RAHMINIWATI. 

 

Peritoneopericardial Diaphragmatic Hernia (PPDH) is a genetic disorder 

involving the pericardium and peritoneum due to the absence or incomplete 

formation of the diaphragm. This study aims to interpret and determine a diagnosis 

based on radiograms and sonograms in Scottish fold cats experiencing PPDH at 

RSHP SKHB IPB University. The diagnosis of PPDH is determined based on the 

history, signs, physical examination, radiogram and sonogram. The results of 

radiogram and sonogram data observe changes in the size, shape, location, 

number, boundaries and opacity of the organ, region or location of the 

examination. The results of the radiographic examination showed a large and 

asymmetrical radiopaque silhouette of the heart due to superimposed with the 

herniated organ entering the pericardium, the radiopaque silhouette of the 

diaphragm is imperfect, the lung field silhouette is narrowed, and the location of 

the heart is more cranial. Ultrasound examination showed that part of the liver had 

herniated into the pericardium and attached directly to the heart without being 

restricted by diaphragm. 

 

Keywords: Cardiac, Cat, Congenital, Hernia 
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